ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pertumbuhan Organisasi di Pondok Pesantren dalam
Menghadapi Krisis Kelembagaan ( Studi Multi Kasus di Pondok Pesantren Nurul
Islam Kabupaten Jember dan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Kabupaten
Tulungagung)” ini ditulis oleh Mohamad Imron Rosadi dengan dibimbing oleh
Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M.Ag dan Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Ag.

Kata Kunci : Pertumbuhan Organisasi, Pondok Pesantren, Krisis Kelembagaan.

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh fenomena semakin tumbuh
dan berkembangnya pondok pesantren di Indonesia. Pertumbuhan dan
perkembangan ini secara teoretis disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu keinginan
menjadi lengkap, mobilitas eksekutif/pimpinan, faktor ekonomis dan kemampuan
menjaga kelangsungan hidup. Dalam pertumbuhan tersebut, pesantren pasti
mengalami berbagai persoalan dan berpotensi dilanda krisis kelembagaan. Pada
beberapa kasus yang ditemukan, tidak sedikit pesantren yang dilanda Kkrisis,
akhirnya tidak mampu bangkit dari Kkrisis tersebut. Sehingga, tidak sedikit dari
pesantren tersebut yang terus mengalami kemunduran dan ditinggalkan
masyarakat.

Fokus penelitian dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana pertumbuhan
organisasi pondok pesantren Nurul Islam kabupaten Jember dan pondok pesantren
Hidayatul Mubtadiien kabupaten Tulungagung?; (2) Bagaimana upaya pondok
pesantren Nurul Islam dan Hidayatul Mubtadiien dalam mengantisipasi Krisis
kelembagaan?; (3) Bagaimana dampak pertumbuhan pesantren terhadap performa
pesantren Nurul Islam dan Hidayatul Mubadiien?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian lapangan (field research).
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi berperan
serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian adalah analisis multi kasus.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: (1) Pertumbuhan
pondok pesantren Nurul Islam dan Hidayatul Mubtadiien siklusnya meliputi
beberapa daur siklus hidup, yaitu: kelahiran atau pembentukan, pertumbuhan,
hingga menuju kedewasaan. Dalam proses pertumbuhan yang dialami masing-
masing pesantren, perkembangan, pencapaian dan sejumlah problem (kekuangan,
rendahnya sumberdaya manusia, perbedaan pendapat antar pimpinan dan
kurangnya kepercayaan dan dukungan masyarakat) telah ditemui oleh masing-
masing pesantren. (2) Pesantren Nurul Islam dan Hidayatul Mubtadiien tidak
berada pada kondisi krisis organisasi/kelembagaan. Kondisi ini dicapai pesantren
setelah berhasil menyiapkan upaya antisipasi untuk menghindari kemungkinan
krisis tersebut. Antisipasi itu antara lain; menyiapkan penerus kepemimpinan
pesantren sejak dini, menguatkan sumberdaya manusia pesantren, menguatkan
jajaran internal pesantren, desentralisasi, hingga pembentukan kepemimpinan
kolektif. Namun di masa yang tidak dapat ditentukan, kedua pesantren masih tetap
berpotensi dilanda krisis, terutama krisis kepemimpinan bagi pesantren Nurul
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Islam, dan krisis pengawasan bagi pesantren Hidayatul Mubtadieen. (3) Dampak
yang ditimbulkan oleh pertumbuhan pesantren terhadap performa pesantren Nurul
Islam dan Hidayatul Mubtadiien lebih banyak membawa dampak positif bagi
performa masing-masing pesantren. Dampak tersebut dapat dilihat dari beberapa
indikator seperti meningkatnya kualitas mutu dan pelayanan pendidikan di
lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan pesantren,
membaiknya responsivitas pesantren, meningkatnya kepercayaan masyarakat dan
kepercayaan pemerintah terhadap pesantren.

XV



R5hs

B3l 201 Bl die Y Al 3 aadall 4o Olgally el all,
BLSCAUR-ARTS Oy dgally pa LY e Y deally WY Ssaane dul))
g el o Lot oS0l byl OLaL (ool Oles 2 LS (il s
e ol oS 555

RSP LU 5[ JPO0, W IR PRINIPE WEINE Wi W RN Y

Al o Lo 3 ogglaty oS dgall Be Jallas b o) s Bl
Jolslly csdetdl JRlly JUSYU Ju Sy Lgne ¢ Jalgall oy Bl o3y Sl
Sy (Pilame oY) dgall gy Beaitll oda (3 bl sli) i e §y0lly 230z
NP PP VPR U WWON [ DI gt FYCSNURERNE ISR~ SO .y Ve
fear) Sy aiss ) dall B L L G IPESAE

2 Yl g Y dedll 3 Rkl s ST (1) e gl s 5
08 Yl del V2 (aST (2) Sl mdy ol Rls S deally
S (B) Gaelll 4oV 355 ) il isly ctandl s S dgally o DY)
s DY) dgally 2 oY) s DY) dgall ool e oSyl dgald G
sl sy ol

o pnd) cod Fo L AT el e el Al ods 3 plse) 2l
Gl Aatadl) AU aSLall AadW s etsend) g aa Aa b L glad) Sl

(VU Sadae eloedl) oo s AL NER T

2 Y 5 Y el s g (1) 1 el (o s s
BN 1 g B B3 e g e Aas el il coadl R LYl el
53l ptendl e e ST Al ol Bkes (35 LS of gl ¢ Rl JSadll
G T Dl aagndl o)l Cplidly Oladll) Bl Sis Olgxly SliSy Jsadls
deally s DY) g Y Dl S5 Y (2) (el ey ) Ay oLy
JUH e e Olgall ot sl 2031 Jl (8 il migly cgiad) dlia Sy

29 S 5oLl adl Slas) ‘P é)ﬂj‘ VSRR BN Ry v — @jJ\ Se¢3 Sldel dmy

XV



LS5 o BySally ctgmall o) GLI) by cuagall and) 35l gty S
Y Lo ¥ ag¥l Jlasl Jo Olgall (S8 e pd 30e ¢ 1Sy L aeldl 5L
NIE) JRCENCAUR ARV O (IR UPSNUE AN PN P I (R RO WV U PPN U PR
Blg] BT osacdl sy Yl e Dl dgall elsl e oY) deald aes ST
) i 3 kel daddly 52380 pLG) Joo LB e e Y S s O S
iy messtl A8 plif)ly DY) dgall Dlman) Gty ( Ol deall Bley EF G der ]l

LY gl e 1S

XVI



ABSTRACT

Thesis with the titled "Organizational Growth at Islamic Boarding School
in the Institutional Crisis (Multi Case Study in Islamic Boarding Scholl of Nurul
Islam Jember and Hidayatul Mubtadiien Tulungagung)” is written by Mohamad
Imron Rosadi guided by Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M.Ag, and Dr. Agus
Zaenul Fitri, M.Pd

Keyword: Growth Organization, Islamic boarding schools, Institutional Crisis.

Research in this thesis againts the backdrop by phenomena is growing and
development of Islamic boarding schools in Indonesia. Growth and development
is theoretically be caused by several factors, namely the desire to be complete,
mobility executive / leadership, economic factors and the ability to maintain
viability. In this growth, Islamic boarding schools must have experienced various
problems and potential institutional crisis. In some cases found, not the least of
Islamic boarding schools in crisis, finally unable to rise out of the crisis. Thus, not
the least of Islamic boarding schools was decreased and abandoned by society.

This research focuses on the growth of the boarding school in the face of a
crisis organization that translated into three research questions, namely: (1) How
does the organization's growth Nurul Islam boarding school and Hidayatul
Mubtadiien?, (2) How to attempt boarding Nurul Islam and Hidayatul Mubtadiin
in anticipation of an institutional crisis?, (3) What is the impact on the
performance of growth boarding schools Nurul Islam and Hidayatul Mubadiien?

This research is a field research with qualitative approach. The method
used is descriptive method with multiple case study design. This study was
conducted at two locations, namely Islamic Boarding Scholl of Nurul Islam
Jember and Hidayatul Mubtadiien Tulungagung. Data processing techniques
performed through participant observation, in-depth interviews and
documentation. Data analysis included analysis of single cases and multi-case
analysis. To check the validity of the data using four criteria: credibility,
transferability, dependability, and confirmability. For credibility criteria,
researchers used a technique of triangulation of data sources and methods,
discussion and consultation with the peer tutors.

From these result,the authors conclude that: (1) The growth of Islamic
boarding of Nurul Islam and Hidayatul Mubtadiien cycle includes several cycle
life cycle, namely: the birth or the formation, growth, up towards maturity. In the
process of growth experienced by each boarding, development, and the
achievement of a number of problems (Financial, lack of human resources,
disagreements between the leadership and the lack of trust and community
support) has been met by each of the boarding schools. (2) Islamic boarding
school of Nurul Islam and Hidayatul Mubtadiin are in a safe condition of the
threat of institutional crisis. This condition is achieved boarding school after
successfully applying to anticipate to avoid the possibility of the crisis. But in the
future can not be determined, the two boarding school of will remain a potential
crisis, especially the crisis of leadership of the boarding school of Nurul Islam,
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and crisis monitoring for boarding school of Hidayatul Mubtadieen. (3) The
impact of the growth performance of boarding schools against Nurul Islam and
Hidayatul Mubtadiien more of a positive impact on the performance of each
boarding schools. The impact can be seen from several indicators such as
increased quality and the quality of education services at formal education
institutions under the auspices of schools, improving the responsiveness of
schools, increasing public confidence and trust in the government boarding
school.
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